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7 SMP di DIY. Beruntung,
anaknya sudah mendapat-
kan vaksinasi Covid-19 be-
berapa waktu lalu. Setelah
mendengar ada vaksinasi
Covid-19 untuk anak-anak,
Rahayu mengusahakan agar
anaknya segera mendapat-
Kannya. “Awalnya ya berefek.
itu vaksinnya, Mbak. Ngan-
tuk, lapar Jadi satu, tapt
aku bilang enggak apa-apa
ngantuk atau lapar, masih
ada nafsu buat makan,” tu-
tur Rahayu.

Walau begitu, kekhawa-
tiran itu tdak lantas hilang
meskl sang anak sudah
‘mendapatkan perlindungan
tambahan. Dia tetap takut
ada Klaster Covid-19 baru
yang muncul di sekolah.
“Harapannya, sekolah pu-
nya apa ya namanya, Sat-
gas Covid-19 sendiri begitu.
Jadi, ketika ada yang tidak
menggunakan masker de-
ngan benar, ditegur. Ada
yang terkonfirmasi positif
Covid-19, mitigasinya jelas.
Langkah apa yang mau di-
ambil itu jelas,” paparnya
I

lagi.
Rahayu paham, seko]ah
sud o

Untuk mengantisipasi

sang anak terpapar Covid-19
di sekolah, Rahayu sudah
menasehat! putrinya agar
tidak melepas masker keti-
Ka di luar rumah, sepengap
apa pun yang dirasakan. Dia
Juga membekall anaknya de-
ngan face shield sebagai pe-
nutup mata. Apabila pulang
sekolah, Rahayu atau suami
mengusahakan untuk sege-
ra menjemput sebelumnya.
“Aku bilang, lebih baik pe-
ngap pakal masker daripada
pengap karena benar-benar
tidak bisa bernafas akibat
kena corona. Semoga se-
Kolahnya lancar biar anak-
anak makin pintar,” tandas-
nya,
o Melatih anak
Senada, Asth Prima, orang
tua murid kelas VI SD di DIY
Jjuga melatih anaknya untuk
‘menfaga prokes apabila PTM
sudah mulal diselengga-
rakan. “Kalau anakku, dia
cukup paham tentang co-
rona. Katanya jahat, bikin
orang meninggal, jadi dia
paham ke mana-mana pa-
kai masker yang plek (me-
nempel pas) di muka, Kalau
maskernya kendur, dia eng-
gak mau, minta dikence-

ngin,” ucapnya.
Walaupun putra Asih
sudah tentang

nyebaran Covid-19 dengan
mengurangi isi kelas. Akan
tetapi, ia menilal, mitigasi
terhadap potensi wabah te-
tap harus felas, apalagi di
lingkup sekolah,

Dia menjelaskan, selama
dua tahun pandemi, satu
keluarganya tidak pernah
terkena Covid-19 karena
menerapkan prokes yang
ketat. Sebelum diimbau un-
tuk menggunakan masker
dobel, Rahayu dan keluarga
sudah mengenakan terlebih
dahulu untuk berjaga-jaga.

“Pas bulan Julf 2021, se-
tiap hari aku dengar berita
orang meninggal, hampir
tlap subuh pasti ada saja
yang diumumkan telah me-

| ninggal dunia. Jadi takut,

jujur, tapl tidak mungkin
kalau anak sekolah daring
terus,” tutur Rahayu.
Menurutnya, sekolah da-
ring sulit untuk diikuti anak.
Hal inf lantaran si anak jadi
tidak punya teman berbin-
cang dengan rekan-rekan
sebayanya. Belum dengan
terbatasnya komunikasi de-
ngan guru. Jelas tidak sein-
tensif ketika belajar di kelas.
Sang anak Jadi jarang
bersosialisasi dengan orang

lain, karena kekhawatiran
adanya virus corona dan
tidak pernah ke sekolah,
“Mau tidak mau, kita harus

virus corona, tapi dia juga
waswas apabila si anak
cisa pencep dengan

paling

R

et i Namanya
juga anak-anak, suka malas
kalau panas, tapi sejauh ini
dia nurut. Masker dipakai,
ya, dipakai. Dilepas Kalau di

prinsipnya sudah siap, Sa-

rana dan prasarana prokes,
termasuk satgas diling-
kungan sckolah sudah ada.
Pihaknya Juga sudah mem-
berikan laporan nota dinas
mengenal kesiapan sekolah
ke Bupati Sleman. Saat ini,
selain menunggu kebijakan
resmi darl Bupati Sleman,
pihaknya masih meram-
pungkan vaksinasi pelajar
yang sudah mencapai, 90
persen lebih dari total sasar-
an 40.133 siswa.

DI sisi lain, Pemkot Yog-
yakarta menegaskan, PTM

i

nyampaikan, pengawasan
seharusnya dilakukan oleh
dinas kesehatan, karena
PTM selama masa pandemi
merupakan polemfk kese-
hatan. Artinya, bukan lagl
masalah pendidikan. “Me-
lalui puskesmas tentunya,
Apalagl, sekolah-sekolah

itu kan berada di masing-

/9).
Menurut Fokki, puskes-
mas pun tidak akan ke-
sulitan untuk melakukan

dengan prinsip kehati-hati-
an, serta pertimbangan yang
matang, Sehingga, potensi
terjadinya klaster penularan
Covid-19 seperti di daerah
lain pun bisa lebih diantisi-
pasi.

Ketua Harian Satgas Pe-
nanganan Covid-19 Kota
Yogyakarta, Heroe Poerwadi
menuturkan, pthaknya telah

simulasi ber-

Yogyakarta yang terbilang
kecil. Alhasil, imbuhnya,
Jarak tempuh ke sekolah-
sekolah dapat diaksesnya
dengan mudah tanpa ken-
dala.

“Selain itu, Puskesmas
kan juga punya st
di setiap kelurahan. Mereka
seharusnya bisa melakukan
mapping (pemetaan), ulgi\;k

ulang kali, sebelum sebaran
corona meningkat pada Juli
lalu. Selain itu, sekolah yang
hendak menggelar PTM di-
wajfbkan melewati proses
verifikast dahulu.

“Jadi, sekolah yang mulai
buka itu, sudah menjalani
proses verifikasi dua kali
dari Dinas Dikpora. Ditekan-
Kan faslitas prokes, meka-
nisme pelaksanaan pembel-
ajaran, hingga keluar masuk
siswa,” ungkapnya, Kamis
(23/9/31).

Sesual hasil beberapa si-
mulasi tersebut, memang
terjadi potensi kerumunan
saat

tanya, “Toh, Kota Yc
tidak luas-luas banget. Se-
Kolah itu, negeri dan swasta,
kalau dipetani (disisir) jauh
lebih mudah Jika dibanding-
kan Jakarta atau Semarang:
Aksesnya atau transportasi
Jjuga gampang,” lanjut Fokki.
Verifikasi

ulang
Kepala Disdikpora Kulon
Progo, Arif Prastowo me-
ngatakan, pthaknya akan
melakukan verifikasi ulang
penerapan prokes ke semua.
satuan pendidikan, untuk
memastikan kesiapan ma-
sing-masing sekolah baik
sarana prasana (sarpras)
d:

Asth berharap, sekolah
bisa berjalan lancar di masa
pandem inf dan tidak men-
Jadi Klaster baru penularan
Covid-19. “Sekolah perlu
tegas terapkan prokes, ti-
dak terkecuall, Selain vak-
sin, cuma prokes yang bisa
menghindarkan kita kena
Covid-19,” tukasnya.

P

Sesuai rencana, PTM di
Sleman baru akan dise-
lenggarakan Oktober men-
datang. Saat ini pelbagai
upaya dan persiapan terus
dilakukan. Termasuk meng-
antisipasi kemungkinan ter-
Jadinya Klaster di sekolah,
Yaitu dengan memperketat
prokes.

“Kita perketat prokes dan
nmendorong sekolah melaku-

kan SOP (standar operasio-

nal prosedur) PTM terbatas

dan pen-
Jemputan siswa. Karena itu,
dalam pelaksanaan PTM ini,
pihaknya berupaya mengan-

an
Sedur (SOP). Selain itu, juga
bekerja sama dengan satu-
an tugas fsaiges) i nglat

tisipasi, dengan
skema antar-jemput yang
benar-benar mumpuni,
“Karena yang agak rawan
saat pulang dan penjemput-
an. Makanya, ketika pen-
Jemputnya belum datang,
ya, anak kita tahan di dalam
dulu, jangan keluar,” ulas
Heroe. “Kedua, ada yang
iakan sistem drive
thn. Jadi, jemputnya pakai
kendaraan, tanpa turun,
‘baik motor atau mobil, di de-

setempat. “Upaya ini kami

- lakukan untuk mengawal

proses PTM di sekolah,”

ucap Arif, Kamis (23/9).
Disinggung apakah nanti-

nya di tengah berlxngsung

memaksimalkan prokes di
Lot #
 Terpisah, Bupati Kulon

pan halaman
imbuhnya.

Heroe pun tak menam-
pik, saat menggelar simulal
beberapa bulan lalu, ter-
dapat seorang murid yang
tuadegempoamr Covid-19.
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